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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
pengembangan. Penelitian ini menggunakan metode campuran (mixed methods) 
dengan embedded design yaitu suatu prosedur untuk mengumpulkan, menganalisis, 
dan mencampur metode kuantitatif dan kualitatif dalam suatu penelitian (Creswell, 
2009: 218). Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengetahui 
kualitas perangkat pembelajaran matematika SMA kelas XI pada materi kalkulus 
dengan pendekatan saintifik berdasarkan aspek: (1) kevalidan, (2) kepraktisan, dan 
(3) keefektifan. Perangkat pembelajaran yang dihasilkan meliputi Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS). 
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian pengembangan perangkat pembelajaran matematika 
dengan  pendekatan saintifik Kurikulum 2013 untuk materi kalkulus kelas XI 
semester genap ini dilakukan dengan model ADDIE. Tahapan penelitian dengan 
model ADDIE yaitu: analysis (analisis), design (perancangan), development 
(pengembangan), implementation (implementasi), evaluation (evaluasi). 
1. Tahap Analysis 
a. Analisis Kurikulum 
Analisis kurikulum dilakukan dengan mengkaji kurikulum yang digunakan 
dalam pembelajaran, yaitu Kurikulum 2013. Aspek-aspek yang dianalisis 
diantaranya mengenai karakteristik pembelajaran menggunakan Kurikulum 2013, 
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standar isi dan standar proses pada Kurikulum 2013 yang meliputi standar 
kompetensi dan kempetensi dasar, penilaian, sumber belajar, materi pembelajaran, 
metode pembelajaran pada Kurikulum 2013. 
b. Analisis Materi Pembelajaran 
Untuk mencapai kompetensi yang harapkan, diperlukan analisis materi yang 
akan diajarkan melalui proses pembelajaran. Tahap analisis materi mengkaji ruang 
lingkup dan cakupan materi yang diperlukan dalam rangka pencapaian kompetensi-
kompetensi pembelajaran yang terlebih dahulu dikaji pada tahap analisis 
kurikulum. Materi pembelajaran yang diperlukan selanjutnya disusun berdasarkan 
urutan konsep dalam matematika. 
c. Analisis Karakteristik Peserta Didik 
Analisis mengenai karakteristik peserta didik dilakukan sebagai 
pertimbangan dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran. Proses 
pembelajaran yang disusun disesuaikan dengan keadaan peserta didik baik secara 
psikis maupun psikologis. Analisis karakteristik peserta didik dilakukan dengan 
mengkaji literatur mengenai perkembangan peserta didik pada tingkatan Sekolah 
Menengah Atas (SMA).  
2. Tahap Design  
Pada tahap ini peneliti menyusun desain produk yang akan dihasilkan. Desain 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dan 
Lembar Penilaian dilakukan dengan memperhatikan hal-hal pada tahap analisis.  
a. Desain Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penyusunan desain RPP diantaranya: 
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1) Menentukan identitas sekolah, mata pelajaran, kelas/semester yang 
merupakan komponen RPP. 
2) Menentukan tujuan pembelajaran dan indikator pencapaian kompetensi 
berdasarkan pada kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta didik sesuai 
dengan standar isi. 
3) Menentukan materi pembelajaran sesuai dengan indikator pencapaian 
kompetensi serta rujukan sumber belajar siswa yang memuat materi 
pembelajaran yang akan diberikan. 
4) Menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan pada proses 
pembelajaran. 
b. Desain Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
Langkah-langkah penyusunan desain LKS meliputi: 
1) Perumusan kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta didik sesuai dengan 
standar isi Kurikulum 2013. 
2) Menentukan topik materi pembelajaran pada LKS 
3) Memilih permasalahan yang akan dipaparkan sebagai bahan diskusi pada 
LKS sesuai dengan kompetensi dasar dan materi pembelajaran. 
c. Desain Lembar Penilaian Pembelajaran 
Penyusunan desain lembar penilaian pembelajaran dilakukan dengan menyusun 
indikator pencapaian kompetensi sesuai dengan standar isi Kurikulum 2013. 
d. Penyusunan Instrumen Penilaian Produk 
Instrumen penilaian produk digunakan sebagai alat penilaian terhadap produk 
yang dikembangkan. Penilaian ditinjau dari segi kesesuaiannya dengan 
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Kurikulum 2013. Khusus untuk LKS, penilaian ditinjau dari syarat didaktik, 
syarat konstruksi dan syarat teknis. Intrumen penilaian akan divalidasi sebelum 
digunakan. 
3. Tahap Development 
Tahapan pada proses pengembangan meliputi: 
a. Pengembangan rancangan 
Pengembangan rancangan perangkat pembelajaran ini dilakukan dengan 
mengembangkan desain perangkat pembelajaran yang telah disusun 
sebelumnya pada tahap ini diperoleh produk awal berupa RPP dan LKS yang 
sesuai dengan Kurikulum 2013. 
b. Validasi 
Validasi dilakukan guna mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran 
sebelum diimplementasikan pada kegiatan pembelajaran. Perangkat 
pembelajaran yang telah disusun divalidasi oleh validator, yaitu dosen ahli 
dan guru mata pelajaran matematika. Hasil validasi selanjutnya digunakan 
sebagai bahan pertimbangan revisi untuk perbaikan perangkat pembelajaran. 
c. Revisi 
Perangkat pembelajaran yang telah divalidasi selanjutnya direvisi sesuai 
masukan dan saran dari validator. Setelah diperbaiki, produk yang dihasilkan 
siap digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
4. Tahap Implementation 
Tahap implementasi dilakukan untuk mengetahui kualitas perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan. Implementasi dilakukan dengan melakukan uji 
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coba terbatas perangkat pembelajaran untuk digunakan dalam pembelajaran di 
kelas. Uji coba dimaksudkan untuk mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran 
ditinjau dari aspek kepraktisan. Pada penelitian ini tahap implementasi hanya 
sebatas uji coba perangkat pembelajaran pada topik integral. 
5. Tahap Evaluation 
Pada tahap ini, peneliti melakukan evaluasi perangkat pembelajaran dengan 
mengacu pada hasil implementasi. Hasil analisis dari hasil uji coba kemudian 
digunakan sebagai bahan pertimbangan perbaikan produk. Setelah melalui tahap 
ini, diharapkan dapat tercipta perangkat pembelajaran sesuai kriteria kelayakan 
yang diharapkan. 
C. Subjek Uji Coba 
Subjek uji coba pada penelitian ini adalah 50 siswa dari 2 kelas di SMA 
Negeri 1 Depok, Sleman, Yogyakarta, yaitu di kelas XII IPA 2 dan XII IPS 1. 
D. Jenis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi data kualitatif dan data 
kuantitatif. 
1. Data kualitatif dalam penelitian ini meliputi data hasil wawancara guru serta 
saran dan komentar dari validator, guru, siswa dan observer. Data ini 
digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk evaluasi produk yang 
dihasilkan. 
2. Data kuantitatif dalam penelitian ini meliputi skor penilaian perangkat 
pembelajaran oleh validator, skor hasil observasi pembelajaran, skor dari 
angket respons siswa dan nilai tes hasil belajar siswa. 
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E. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah: 
1. Dosen Ahli 
Dosen ahli yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dosen jurusan 
pendidikan matematika. Dosen ahli berperan sebagai validator yang 
memberikan penilaian terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 
2. Guru Mata Pelajaran 
Guru mata pelajaran matematika SMA Negeri 1 Depok sebagai validator 
memberikan penilaian terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 
Penilaian yang diberikan guru didasarkan pada aspek kevalidan perangkat 
pembelajaran. 
3. Observer 
Observer dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan pendidikan 
matematika FMIPA UNY yang bersedia untuk melakukan pengamatan pada 
saat uji coba perangkat pembelajaran. Aspek yang diamati oleh observer 
adalah aspek kepraktisan perangkat pembelajaran saat digunakan dalam 
proses pembelajaran. 
4. Siswa 
Hasil pembelajaran yang dicapai siswa dalam pembelajaran menggunakan 
perangkat yang dikembangkan digunakan untuk melakukan analisis 
keefektifan produk. Hasil pembelajaran ditinjau dari ketercapaian kompetensi 
yang diharapkan. Selain itu, siswa juga memberikan penilaian terhadap 
kepraktisan produk yang dikembangkan melalui angket respons siswa. 
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F. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini digunakan untuk 
mengumpulkan data yang berkaitan dengan kualitas perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan ditinjau dari aspek kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. 
Instrumen yang dimaksud meliputi pedoman wawancara guru, lembar penilaian 
RPP, lembar penilaian LKS, angket respons siswa, lembar observasi pembelajaran 
dan instrumen tes hasil belajar siswa. 
1. Pedoman wawancara guru 
Pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui penggunaan dan ketersediaan bahan ajar penunjang Kurikulum 2013 
dan karakteristik siswa. Adapun kisi-kisi pedoman wawancara yang digunakan 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Guru 
Aspek Nomor Butir Jumlah Butir 
Karakteristik siswa 1,2 2 
Kegiatan pembelajaran 3,4,5 3 
Perangkat pembelajaran 6,7,8,9,10 5 
 
2. Angket 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket terstruktur 
menggunakan skala likert dengan memberikan tanda centang pada kolom pilihan 
jawaban yang sesuai. Adapun angket yang digunakan meliputi: 
a. Angket Penilaian RPP dan LKS 
Angket penilaian RPP dan LKS masing-masing digunakan untuk memperoleh 
data mengenai kualitas RPP dan LKS yang dikembangkan ditinjau dari segi 
kevalidan. Angket ini diisi oleh dosen ahli sebagai validator dan juga guru mata 
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pelajaran. Angket penilaian RPP dan LKS disusun menggunakan skala likert 
dengan skor 1 sampai 5 dengan kriteria sebagai berikut: 
1 = sangat kurang 
2 = kurang 
3 = cukup 
4 = baik 
5 = sangat baik 
Adapun kisi-kisi dari angket lembar penilaian RPP adalah sebagai berikut: 
Tabel 5. Kisi-kisi Lembar Penilaian RPP 
No Aspek Penilaian 
Jumlah Butir 
Pernyataan 
1.  Kesesuaian identitas RPP 12 
2.  Perumusan indikator dan tujuan pembelajaran 6 
3.  Pemilihan materi pembelajaran 7 
4.  Pemilihan pendekatan dan metode pembelajaran 3 
5.  Pemilihan media dan sumber pembelajaran 4 
6.  Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 16 
7.  Penilaian hasil belajar 6 
Jumlah 54 
 
Sedangkan kisi-kisi angket lembar penilaian RPP dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 6. Kisi-kisi Lembar Penilaian LKS 
Aspek Penilaian Jumlah Butir Pernyataan 
1. Kualitas materi LKS 13 
2. Kesesuaian dengan syarat didaktik 4 
3. Kesesuaian dengan syarat konstruksi 10 
4. Kesesuaian dengan syarat teknis 11 
5. Kesesuaian dengan pokok pengalaman 
belajar 
5 
Jumlah 43 
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b. Angket Siswa 
Angket siswa pada penilitian ini digunakan untuk memproleh data kepraktisan 
produk berdasarkan penilaian siswa sebagai pengguna. Angket respons siswa 
disusun menggunakan skala likert dengan skor 1 sampai 4 dengan kriteria sebagai 
berikut:  
1 = tidak setuju 
2 = kurang setuju 
3 = setuju 
4 = sangat setuju 
Adapun kisi-kisi dari angket respons siswa pada penelitian ini dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 7. Kisi-kisi Angket Respons Siswa 
No Aspek Penilaian Banyak Pernyataan Pernyataan 
1. Kelayakan Isi 7 7,8,9,11,12,15,16 
2. Kelayakan Bahasa 6 1,2,3,4,5,6 
3. Kelayakan Penyajian 4 10,13,14,17 
4. Kelayakan Grafika 3 18,19,20 
Total 20  
 
3. Lembar observasi pembelajaran 
Lembar observasi pembelajaran digunakan untuk menilai kepraktisan 
perangkat pembelajaran berupa RPP. Observer menilai keterlaksanaan kegiatan 
pembelajaran dengan memberi centang pada kolom “YA” atau “TIDAK” sesuai 
dengan pernyataan pada lembar observasi. 
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G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Kevalidan 
Penilaian perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKS dari validator 
dianalisis dengan menghitung rata-rata skor validasi. Penskoran pada lembar 
penilaian RPP dan LKS mengacu pada kriteria berikut ini: 
Tabel 8. Pedoman Penskoran Lembar Penilaian RPP dan LKS 
Skor Kriteria 
5 Sangat Baik 
4 Baik 
3 Cukup 
2 Kurang 
1 Sangat Kurang 
 
Selanjutnya rata-rata skor yang diperoleh kemudian dikonversikan menjadi 
nilai kualitatif dengan kriteria sebagai berikut: 
Tabel 9. Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif 
Rentang Skor Kriteria 
𝑋 ≥ 85% 𝑋𝑚𝑎𝑥 Sangat valid 
70% 𝑋𝑚𝑎𝑥 ≤ 𝑋 < 85% 𝑋𝑚𝑎𝑥 Valid 
50% 𝑋𝑚𝑎𝑥 ≤ 𝑋 < 70% 𝑋𝑚𝑎𝑥 Kurang valid 
𝑋 < 50% 𝑋𝑚𝑎𝑥 Tidak valid 
 
Keterangan: 
 𝑋  = skor yang diperoleh 
𝑋𝑚𝑎𝑥 = skor maksimal ideal 
 
 
 Sesuai kriteria konversi skor kuantitatif ke kualitatif di atas, diperoleh interval kriteria penilaian validitas sebagai berikut: 
Tabel 10. Interval kriteria kevalidan RPP Tiap Aspek 
Kesesuaian 
Identitas 
RPP 
Perumusan 
Indikator dan 
Tujuan 
Pembelajaran 
Pemilihan 
Materi 
Pembelajaran 
Pemilihan 
Pendekatan 
dan Metode 
Pembelajaran 
Pemilihan 
Media dan 
Sumber 
Pembelajaran 
Langkah-
langkah 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Penilaian 
Hasil 
Belajar 
Kriteria 
Interval Interval Interval Interval Interval Interval Interval 
𝑋 ≥ 51 𝑋 ≥ 25,5 𝑋 ≥ 29,75 𝑋 ≥ 12,75 𝑋 ≥ 17 𝑋 ≥ 68 𝑋 ≥ 25,5 Sangat valid 
42 ≤ 𝑋
< 51 
21 ≤ 𝑋
< 25,5 
24,5 ≤ 𝑋
< 29,75 
10,5 ≤ 𝑋
< 12,75 
14 ≤ 𝑋 < 17 56 ≤ 𝑋 < 68 21 ≤ 𝑋
< 25,5 
Valid 
30 ≤ 𝑋
< 42 
15 ≤ 𝑋 < 21 17,5 ≤ 𝑋
< 24,5 
7,5 ≤ 𝑋
< 10,5 
10 ≤ 𝑋 < 14 40 ≤ 𝑋 < 56 15 ≤ 𝑋
< 21 
Kurang valid 
𝑋 < 30 𝑋 < 15 𝑋 < 17,5 𝑋 < 7,5 𝑋 < 10 𝑋 < 40 𝑋 < 15 Tidak valid 
 
 
Tabel 11. Interval Kriteria Kevalidan RPP 
Interval Kriteria 
𝑋 ≥ 229,5 Sangat valid 
189 ≤ 𝑋 < 229,5 Valid 
135 ≤ 𝑋 < 189 Cukup 
𝑋 < 135 Sangat kurang 
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Tabel 12. Interval Kriteria Kevalidan LKS Tiap Aspek 
Kualitas Materi 
LKS 
Kesesuaian 
dengan Syarat 
Didaktik 
Kesesuaian 
dengan Syarat 
Konstruksi 
Kesesuaian 
dengan Syarat 
Teknis 
Kesesuaian 
dengan Pokok 
Pengalaman 
Belajar 
Kriteria 
Interval Interval Interval Interval Interval 
𝑋 ≥ 55,25 𝑋 ≥ 17 𝑋 ≥ 42,5 𝑋 ≥ 46,75 𝑋 ≥ 21,25 Sangat valid 
45,5 ≤ 𝑋 < 55,25 14 ≤ 𝑋 < 17 35 ≤ 𝑋 < 42,5 38,5 ≤ 𝑋 < 46,75 17,5 ≤ 𝑋 < 21,25 Valid 
32,5 ≤ 𝑋 < 45,5 10 ≤ 𝑋 < 14 25 ≤ 𝑋 < 35 27,5 ≤ 𝑋 < 38,5 12,5 ≤ 𝑋 < 17,5 Kurang valid 
𝑋 < 23,5 𝑋 < 10 𝑋 < 25 𝑋 < 27,5 𝑋 < 12,5 Tidak valid 
 
 
Tabel 13. Interval Kriteria Kevalidan LKS 
Interval Kriteria 
𝑋 ≥ 182,75 Sangat valid 
150,5 ≤ 𝑋 < 182,75 Valid 
107,5 ≤ 𝑋 < 150,5 Kurang valid 
𝑋 < 107,5 Tidak valid 
 
Perangkat pembelajaran yang dihasilkan, baik RPP maupun LKS dikatakan valid jika setidaknya mencapai kriteria valid. 
 2. Analisis Kepraktisan 
Kepraktisan perangkat pembelajaran yang dihasilkan dapat ditinjau dari angket 
respons siswa dan lembar observasi. Mengenai kriteria penskoran dari kedua 
instrument tersebut selengkapnya sebagai berikut: 
a. Lembar Observasi Pembelajaran 
Penskoran lembar observasi pembelajaran dihitung dari jumlah skor yang 
diperoleh dengan rubrik penskoran masing-masing butir penrnyataan sebagai 
berikut: 
Tabel 14. Rubrik Penskoran Lembar Observasi Pembelajaran 
Butir Pernyataan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Skor 
Ya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Tidak 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Butir Pernyataan 11 12 13 14 15 16 17 18 19  
Skor 
Ya 1 1 1 1 1 0 1 1 1  
Tidak 0 0 0 0 0 1 0 0 0  
 
Jumlah skor yang diperoleh kemudian dihitung persentasenya dengan pedoman 
sebagai berikut: 
persentase (p) =
jumlah skor
banyak butir pernyataan
× 100% 
Skor yang diperoleh dari lembar observasi selanjutnya dikonversikan menjadi 
nilai kualitatif menggunakan pedoman tabel kriteria kepraktisan berikut: 
Tabel 15. Interval Kriteria Kepraktisan 
No Rentang Presentase (%) Kriteria 
1. 𝑝 ≥ 85 Sangat praktis 
2. 70 ≤ 𝑝 < 85 Praktis 
3. 50 ≤ 𝑝 < 70 Kurang praktis 
4. 𝑝 < 50 Tidak praktis 
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Perangkat pembelajaran yang dihasilkan dikatakan layak berdasarkan aspek 
kepraktisan jika setidaknya mencapai kriteria praktis. 
b. Angket Respons Siswa 
Penskoran yang digunakan dalam penilaian kepraktisan LKS pada angket 
siswa mengacu pada tabel berikut:  
Tabel 16. Pedoman Penskoran Angket Respons Siswa 
Skor Kriteria 
4 Sangat Setuju 
3 Setuju 
2 Kurang Setuju 
1 Tidak Setuju 
 
Skor yang diperoleh kemudian dihitung jumlahnya untuk selanjutnya 
dikonversi ke dalam skor kualitatif dengan kriteria sebagai berikut: 
Tabel 17. Interval Keprtaktisan LKS Tiap Aspek 
Kelayakan 
Isi 
Kelayakan 
Bahasa 
Kelayakan 
Penyajian 
Kelayakan 
Grafika Kriteria 
Interval Interval Interval Interval 
𝑋 ≥ 23,8 𝑋 ≥ 20,4 𝑋 ≥ 13,6 𝑋 ≥ 10,2 Sangat praktis 
19,6 ≤ 𝑋
< 23,8 
16,8 ≤ 𝑋
< 20,4 
11,2 ≤ 𝑋
< 13,6 
8,4 ≤ 𝑋
< 10,2 
Praktis 
14 ≤ 𝑋
< 19,6 
12 ≤ 𝑋
< 16,8 
8 ≤ 𝑋
< 11,2 
6 ≤ 𝑋 < 8,4 Kurang praktis 
𝑋 < 14 𝑋 < 12 𝑋 < 8 𝑋 < 6 Tidak praktis 
 
Tabel 18. Interval kriteria kepraktisan LKS 
Interval Kriteria 
𝑋 ≥ 68 Sangat praktis 
56 ≤ 𝑋 < 68 Praktis 
40 ≤ 𝑋 < 56 Kurang praktis 
𝑋 < 56 Tidak praktis 
 
Perangkat pembelajaran berupa LKS dikatakan memenuhi aspek kepraktisan 
berdasarkan angket respons siswa jika setidaknya mencapai kriteria praktis. 
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3. Analisis Keefektifan 
Keefektifan perangkat pembelajaran dinilai dari hasil pembelajaran 
menggunakan RPP dan LKS yang dikembangkan. Hasil pembelajaran pada 
penelitian ini ditinjau dari persentase ketuntasan belajar serta rata-rata nilai siswa 
yang diperoleh pada post-test. 
a. Ketuntasan belajar siswa 
Batas ketuntasan belajar matematika yang digunakan disesuaikan dengan batas 
ketuntasan yang berlaku di sekolah, yaitu 75. Persentase ketuntasan belajar siswa 
dihitung sebagai berikut: 
persentase ketuntasan (p) =
banyak siswa tuntas
banyak siswa
× 100% 
Selanjutnya kriteria persentase ketuntasan belajar siswa ditentukan 
berdasarkan kriteria persentase ketuntasan berikut: 
Tabel 19. Interval Persentase Ketuntasan Belajar 
No Rentang Presentase (%) Kriteria 
1. 𝑝 ≥ 85 Sangat efektif 
2. 70 ≤ 𝑝 < 85 Efektif 
3. 50 ≤ 𝑝 < 70 Kurang efektif 
4. 𝑝 < 50 Tidak efektif 
 
Pada penelitian ini RPP dan LKS dikatakan efektif ditinjau dari persentase 
ketuntasan jika persentase ketuntasan siswa pada post-test setidaknya mencapai 
kriteria efektif. 
b. Rata-rata nilai siswa 
Rata-rata nilai siswa yang diperoleh dari hasil post-test dihitung dengan cara 
sebagai berikut: 
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?̅? =
∑ 𝑥
𝑛
 
Keterangan: 
?̅?  = rata-rata nilai siswa 
∑ 𝑥 = jumlai nilai seluruh siswa 
𝑛 = banyak siswa 
Setelah diperoleh nilai rata-rata dari tes hasil belajar yang diperoleh siswa, 
kemudian nilai rata-rata tersebut dibandingkan dengan nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimum (KKM) yang berlaku di sekolah untuk mata pelajaran matematika, yaitu 
75. LKS yang dikembangkan dikatakan efektif ditinjau dari rata-rata perolehan nilai 
hasil belajar apabila nilai rata-rata yang diperoleh lebih besar atau sama dengan 
nilai KKM. 
Dalam penelitian ini perangkat pembelajaran dikatakan efektif apabila 
memenuhi kriteria efektif baik ditinjau dari rata-rata nilai tes hasil belajar maupun 
persentase ketuntasannya. 
 
 
 
  
